BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Lakon Jangan Menangis Indonesia merupakan salah satu lakon dengan
gaya teater epik yang ditulis oleh Putu Wijaya. Seperti lakon epik lainnya,
lakon ini_berusaha membawa penonton menyaksikan suatu peristiwa
bersejarah yang terjadi di Indonesia untuk mencapai kesadaran penonton atas
krisis yang terjadi di Indonesia.

Lakon Jangan Menangis Indonesia karya Putu Wijaya berusaha
menggambarkan kondisi yang terjadi di Indonesia selama empat dekade.
Permasalahan ini meliputi berbagai hal seperti; pemerintahan, keluarga,
ekonomi dan bencana alam. Pada perancangan terhadap lakon ini penulis
menggunakan teori Kernodle dalam buku Drama Sejarah, Teori, dan
Pengajarannya yang ditulis oleh Cahyanigrum Dewojati sebagai acuan dalam
menguraikan kerangka struktur dan tekstur pada lakon.

Pada perancangan lakon dalam bentuk teater musikal penulis mengacu
pada buku Musical Theatre A History yang ditulis oleh Jhon Kenrick untuk
mengurai segala kebutuhan unsur-unsur yang harus dimiliki oleh teater

musikal.
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B. Saran

Sebagai sebuah rancangan pertunjukan penulis berharap perancangan
dramaturgi teater musikal terhadap lakon Jangan Menangis Indonesia dapat
menyemangati pembaca dengan alasan teater musikal sama hal dengan teater
konvensional pada umumnya, saling memiliki kelebihan dan kelemahan dalam
proses analisisnya.

Selain itu penulis berharap rancangan ini dapat mengispirasi dan
memicu semangat pembaca melakukan perancangan dalam bentuk teater
musikal dengan lakon yang berbeda dan dapat membantu sutradara, pemeran
dan masyarakat untuk mementaskan lakon Jangan Menangis Indonesia dalam

bentuk yang berbeda yaitu teater musikal.
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